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ABSTRAK

Penelitian clan penger.r'rbangan sebagai salah satr-r jcnis penclitian yang tcPat r-Lntr-rk ttlcrtlccahklttt

pemrasalahan penrbel:tjarzrn anak berkcbutuh:rn khusus (AIIK). Natrtlttt pcrtclitiarl irti bcltrrll

banyak clilakukan olel-r kalangan sltru pencliclikan khusr-rs clatr akaclcmisi. Variasi konciisi l\llK

berdaptpak pacla varaiasi kebutuhan belajarnya. Perrlasalahan ABK it.ti t'rterttcrlr-rkan pcrlgkajiarl

model pe mbelajarau yang sesuai clengan kor-rteks sosiaI br-rdaya darl ke brjakan Sistern

Pencliciikan Nasional. Layanan ini rnemerlukan pengclolaan khusus tnencakup aspck bentuk clan

isi program, cara penyajian dan saralla prasarana. Aspek pengelolaan khusus irli belunl rrenjadi

prioritas dalam pengembangan keihnr.ran pendidikan luar biasa baik secara praksis nlaupun

teoritis. Melah-ri penelitian dan pengernbangan dapat dihasilkan suatau prucluk pendidikan

antara lain berupa rnodel, sisten'r, cara, alat yang sesuai dengan kebutuhart lerubaga layanan

ABK. Penyebarluasan tentang ntodei penelitian dan pengembangan bidang pentbelajaran ABK

ntasih sangat terbatas, ten.nasuk peutahaman teutang cakupan bidang kajian. Oleh karcna itr-l

arTIKel ini n'rernaparkan konsep, prosedur dan cakupan area biclang kajian penclitian datl

pengembangan clalam pernbelajaran ABK untuk perrgernbarrgau keiltluan perttbclltlaralt ,'\BK

dan sebagai rnodel penelitiar"r untuk peningktan prof'esioualisme guru pendidikart kltLrsr-rs secara

berkelanjutan.

Kata kunci: Penelitian dan pengenrbangan, bidang kajian penelitian, pen-rbclajaratt atlak

berkebutuhan khusus,

Penrlahuluan

Pembelajaran secara lllosolls beftujuan nntuk rrengetnbangakan potettsi peserta clidik

agar meuriliki kernerdekaan, keder,vasaan clau kemanclirian hidLrp ( Ki FIajar Dovat'itoro, 1911).

Pat.rclangan ini sesuai diterapkan untuk pembela-jaran ABK, sebab ABK rncrttiliki variasi clan

kebutuhan pen"renrbelajaran cenclerung indivicl-ral. Variasi kcbutuhan ABK terscbut bcrclatl-rpak

pada irnplernentasi khusus kontponen sisteur penrbclajaratrnya. Secara Ltltlllt'n ktttttptlrlctl sistcnl

110 Impbrtwttttsi?andidifran InklwiJ' /nng'Jtt'rfttr,tlr.tcr McnlJotqsolt! \rrifutLuttt ){tsiom[ 20L)



pcmtrclajaran mencakup; pcscrta cliclik, pencliclik, konclisi, sutnber belajar clan hasil bclajar

(Brown, 1983 clalam Wina Sanjaya,2008). Konrponcn sistern pcmbclajarau tcrsebut olch Wina

Sanjaya (2008) kreteria clan variabel yang clapat metnpengaruhi sistetn pernbelajar:tn. Kormulasi

variabel-variabel te rsebut, yaitr-r: 1) hasil belajara se bagai kriteria keberhasilan sistem

pembelajaran, 2) variabel yang berpcngaruh terhadap sistetn pernbelajaran, meliputi: faktor

guru, faktor siswa, faktor sarana prasarana dan faktor lingkungan. Dalarn layanan pembelajaran

ABK berbagai variabel komponen sistem pembelajaran tersebut perlu dikaji implementasinya

sesuai kondisi clan karakteristik ABK. Secara umum ABK mencakup'. learning clisabled, speech

or langttctge impaired, mentally retardet, emotionully clistrurbetl, multihandicapped, hartl of

hearing ancl cleaf, other health inpairecl, orthopeclicttlly inrytairetl, vi.sually hundicttped, deaf-

batinct (Smith & Luckassan, 1992). Menurut Shea & Bauer (199'/) mengklasifikasikan ABK

dari tinjauan kondisi kekhusussannya, yaitu: (1) learner who t,rtry in their interactions; (2)

learner who vary in accessing the environtent; (3) learner who tary in their leaming styles and

rates. Kondisi tiap{iap ABK tersebut memiliki karaicteristik khusus dan individual. Secara

umum karakteristik tersbut mencakup berbagai kebutuhan dan hambatan perkembangan ABK

dari aspek kognitil motorik, emosi, sosial dan kepribadian (Sutjihati Somantri, 2006). Varibel

komponen pemebelajaran khusus ini merupakan perpaduan antara komponen sistem

pembelajaran dan karakleristik ABK menjadi obyek vital pengembangan keilmuan praksis

pembelajaran ABK yang sesuai konteks budaya, lingkungan dan sistem Pendidikan Nasional.

Hal ini terkait dengan praksis layanan ABK merujuk pada teori dan model pembelajaran ABK

dari luar negara yang dikembangkan melalui penelitian dengan konteks budaya yanga sangat

berbeda dengan sistem pendidikan dan kondisi masyarakat Indouesia.

Terkait dengan penelitian pengembangan keilmuan pendidikan luar biasa dalam konteks

sistem budaya Nasional masih jarang dilakukan. Berdasarkan pengalaman sebagai tenaga

pengajar di Universitas Negeri Yogyakarta (sejak 1986-sekarang) dan pengamtan lapangan

penyelenggara layanan pendidikan ABK, dapat diidentifikasi permasalahan penelitian

pendidikan luar biasa. Permasalahan tersebut antara lain: 1) sebagaian besar topik penelitian

dosen tugas akhir mahasiswa masih terbatas penerapkan konsep sustu cara atau alat untuk ABK

berbasis layanan anak normal, 2) belum ada elaborasi hasil temuan penelitian secara rinci

tentang metodik dan alat khusus penerapan teori dan kosep sesuai dengan kontek budaya,

keluarga, lingkungan masayarakat daerah (Indonesia), 3) pemaknaan temuan penelitian kurang

mendalam dan kurang menggali dan menganalisis dari sitem kebijakan pendidik Nasional, 4)

kurangnya tindak lanjut penerapan hasil penelitian sebgai dasar pengembangan keilmuan

pendidikan luar biasa dan pengambilan kebijakan, 5) kurangnya kerjasama antar lembaga

perguruan tinggi, pemerintah, sekolah dan nasyarakat dalarn melakukan penelitian layanan

I rnp[ementasi ?aru[i[i(an Inklrsif rlnng Eerfrarafuer tu{enyotl7son7 lQLrifurhLm lt{astona[ zOl: 111



AUK,6) kr:rang beraganr jenis pcnclitian yang clilakukan olclt closctr clan pcnclitiirrl tLlgas

akahir mahasiswa, T) bctunt banyak clialkukan pcnclitian tlatr llcrt{ettlbattgatr sccilril tllllltll)

clalarr-i bidang pelcliclikan, kccr-rali prograln str-rdi teflctttLr, 8) konclisi 1'lratek petritrcla.jzirzrrl AllK

sebagaian besar mlsih mengacu se stclll layzrnan pe rrbclajallrrt sisrvlr LtIllLlll). []e rbahgai

komponen pembelajarau belurn clikernbangkan sesuai kortclisi A[]K. Pcrrriasalahan tcrsebut

juga sebagai salah satu pemicu rendahnya pemanthatan hasil penelitian bidang penclidikan' Di

sisi lain terdapat peluang besar untuk melakuan penelitian clau petlgeubangau dalam bidang

pendidikan ABK. Hal ini terkait ciengan bervariasinya kondisi karaktcristik dan kebutuhan

belajar ABK, sehingga perlu penyelarasan dengan seh-rruh kot'tlpotletr pernbelqar:lll secara

individual.

Melalui penelitian pengambangan dapat clihasilkan pelterapan pettclekatan pembelajaran

yang selaras dengan ABK. Menurut pendapat Dirnyati & Mudjioyono (2006) untuk

memecahkan permaslahan pembelajaran baik yang terkait clengau karakteristik siswa,

kemampuan guru mengelola kelas, kemampuan pengelolaan pcsan dan sutnber belajar terbatas

dari buku teks, maka setiap guru perlu menguasai dan tnenerapakan berbagai pendekatan

pembelajaran. Pendapat ini memperkuat pentingnya melakukan penelitian dan pengembangan

pembelajaran. Lebih lanjut dijelaskan oleh Dimyati & Mudjioyono (2006) bahrva aspek

pemdekatan pembelajaran yang perlu dikusai guru, mencakup: 1) pengorganisasian siswa:

pembelajran secara individual, pemeblajran secar kelompok, pembelajaran secara klasikal, 2)

posisi guru-siswa dalam pengolahan pesan: pemeblajaran dengan strategi ekspositor dan strategi

ink-uiri, 3) kemampuan yang akan dicapai dalam pembelajaran: ranak kognitif, afektif dan

psikomotorik, 4) proses pengolahan pesan: pengolahan pesalt secara deduktiI dan induktif.

penguasaan dan penyelarasan berbagai komponen pembelajarart tersebut salah satunya nlelalui

pelelitiap pengembangan. Hal ini dengan pertimbangan bal'rwa jenis penelitiatr tersebut dapat

menghasilkan procluk pendidikan yang sesuai dengan kondisi dan lingkungan pembelajaran. Di

sisi lain temuan hasil penelitian ini lebih mudah ditepakan clalatn pelaksanaatr pembelajaran

karena bukan hanya berupa analisis konseptual. Jenis penelitian ini juga lebih tepat dilakuan

oleh guru pendidikan khusus sebagai salah satu kegiatan pengembangan profesi melalui

kegiatan utama pembelajaran. Dalam hal ini guru dapat mengen-ibangakan atau tr-iembuat sustan

produk pendidikan yang disesuaikan dengan ABK dan lingkunganya dan diuji coba langsung

meialui pernbelaj aran.

Kegiatan guru sebagai peneliti diatur Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

Nomor l6 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya urengamanatkan

salah satu persyartan menyusun Karya Tulis Ihniah (KTI) penelitian, untuk mencapaian kinerja

profesional. 1lp1e1neltasi kebijakan pemerintah ir-ri bertujuau utttr:k perlingkatart t-ttuttt

L12 Itrtpbrnentasi?andili(an Inklusl /ang Eerfutrnftler rt'Lenyong-sortg \1trlfuL[urn'-t{gsionn[ 201-)



pcrdicrika. rnclarui ,c*cbcrajaran berbasis pe.critiar. Di sisi yer,g rain kebijaka* iui.ir"rga u,tuk

,rc'rbc.tuk kcrrarnpu^n prof'esionlis*c gurr-r rncralui kcsacrarau ,'rcrcflcksi proscs cla, l-rasil

kipcrja serta berusa[a ut]tuk tnclakukan perbaikap. Ilal ili sesuai dcngan ciri gurr-r prolbssional

yaitr-r sosok guru yztllg clalarn tnetrjalattkatl tugasllya memiliki kentaprpuatl tlengambil

keputusan, nterancang, rnelaksanakan clan rnengevaluasi serta mengetr"ibangkan pcnlbelzrjaran

secara mandiri (Djohar, 2006; Gede Raka' 2009)' Penelitian pembelajaran merupakan salah

satu perwr-rjuclan sosok pendidik yang mampu bcrpikir kritis' inovatif dan kreatif dalarn

pelaksanaan pen-rbelajaran (Gede Raka, 1999). Dalam melakukan perarulya guru profesional

berusaha membangun dan menegmbangkan ilmu pengatatruan rnelalui penelitian pembelajaran'

Menurut M. Dirnyati ( 2001) obyek penelitian pendiclikan yaitu manusia yang meliputi: ide-

ide yang dipikirkan, perbuat yang dilakukan, perasaan dan cara berperilaku di rnasyarakat'

obyek tersebut dapat dikaitkan dengan pengembangan pendekatan pembelajaran berdasarkan

karakteristik ABK, kebutuhan pembelajaran ABK, serta lingkungan belajar yang sesuai dengan

ABK,dansistemnilaibudayamasyarakatsertakebijakanpendidikanNasional'

Konsep Penelitian dan pengembangan

Penelitian dan pengembangan berasal dari istilah Research & Det'eloprnent/R&D yang

bertujuan untuk menghasilkan produk dan nenguji keefektifan produk (Borg & Gall' l9B3)'

produk pendidikan dapat berupa antara lain kurikulum yang spesifik untuk keperluan

pendidikan tertentu, metode mengajar, media pendidikan, buku ajar, modul' kornpetensi tenaga

kependidikan, sistem evaluasi, model uji kompetensi, penataan mang kelas untuk model

pembelajaran tertentu, model unit produksi, model manajemen, sisten-i pembinaan pegawai'

Produk pendidikan ini dalam pembelajaran ABK sangat penting dilakukan penelitian dan

pengembangan. Hal ini terkait dengan kebutuhan belajar individual ABK ' sehingga tidak dapat

diterapkan komponen sistem pernbelajaran secara umulrl- Di sisi lain layanarl pembelajaran

ABK tidak hanya menanganai peserta didiknya saja melainkan ttlelrlerlukan kolaborasi dan

peranserta ahli dari berbagai bidang keilmuan, masyarakat, orangtua ABK dan lembaga dunia

usaha serat lembaga pemerintahan'

Terdapat beberapa desain penelitian dan pengembangan, antara lain: desain yang

dikembangakan Borg & Gall (19S3) memukakan 10 langkah desain yang dapat dikelompokan

dalam emapat langkah besar, meliputi: 1) tahap studi pendahuluan mencakup kegiatan

menggali potensi masalah, mengumpulkan informasi dan analisi koncils iapangan' 2) tahap

pengembangan mencakup: merumusan tujuan, menganalisis biaya, waktu dan tenaga'

mengernbangan desain produk awal, uji validasi ahli, dan revisi procluk awal' 3) tahap uji

lapangan terhadap kelompok sasaran mencakaup prelinirtctry.fieltl testittg (uji lapangan terbatas

Irnp[ementasi Pandidifran Inklusif yang Eerfurrafuer MenyortssonL 1(uifothun 'fusionaf 2013 Lt3



ataLr rrjiuntuk sitttt sr-rbyek); rnttin ficld tc.s'ting(irji lapangan lebih luas atar-t ttji kclnrpok kectl);

c),Ttcrutionut /ielct tcsting(Lrjiopcrasional atau uiikcloniltok bcsar) dart rcvisi llrtlc|-rk akalrir,4)

clcsi,ri.asi dal sosialisasi Lr1 i ke e lcktilirn procluk hasil pcrtge ttrbrtttsatt ditrt llrtlch-rksi trlasitl'

Dcsai. ya.g lailya dikemukakan oleh William & Owens (2004) tcrcliclri atzts lirla langkah,

yaitu:l'r.sesntenAnttll,sis,Dasigtt,l)et,eltlpntett,Imlllemenlttsir'lndttnavulLtulitltt-DesaiIl

peneleitian dan pengembangan yang lebih spesifik untuk pengembatrgau urcclia pembclajran

clikernukakan oleh Alif S. Sadil-ra1, clkk' (2011), rnelcakup: menganalisis kebutuhan dau

karakteristik siswa, merumuskan tujuan instruksiottal (in'strttctionttl r-tQiactivc) clengan

operasional dan khas, meruuuskan butir-butir materi secara terperitlci yarlg nlcndukuug

tercapainya tujuan, mengembangkan alat pengukur keberhasilan, tretluliskat-r naskah media dan

mengadakan tes dan revisi.

Dari ke tiga desain yang dikemukakar-r tersebut secara prinsip terdapat persalllaall langkah

yaitu melakukan studi pendahuluan, mengembangkan procluk awal, mengadakati uji ahli'

n-relakukan uji lapangan dan melakukan revisi setiap tahap uji produk dan menguji keelektifan

produk hasil pengembangan. Dari desain teresbut yang sudah sering digunakan oleh peneliti

yaitu desain Borg & Gall.

Implementasi langkah uji coba dalam desain tersebut untuk penelitian dan pengembangan

pembelajaran ABK, ada pinsip yang timodihkasi yaitu jumlah subyek uji coba iapangan Hal ini

terkait jumlah subyek ABK sterbatas dan variasi kekhususan individual ABK. Oleh karena itu

dalam uji lapangan kelompok besar jumlah subyek ABK terbatas yaitu tiga orang siswa yang

seharusnya rninimal lima subyek. Juga dalarn uji kelompok besar jumlah subyek ABK

berju*rlah lima yang seharusnya minimal 30 sisrva. Langkah uji keet'ektifan produk dilakukan

dengan rnenerapkan jenis penelitian kuasi eksperimen sederhana dalarlr kancah perneblejaran

sebenarnya.

Biclang Kajian Penelitian Pembelajaran ABK

Berdasarkan cakupan produk pendidikan tersebut maka dapat disajikan peta bidang

kajian penelitian dan pengembangan pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus

berdasarkan sudut pandang komponen dan penyelenggaraan pendidikan disajikan dalarn tabel

berikut ini. Formulasi bidang kajian ini masih terbatas cakupannya, sehingga dapat

dikembangakan lebih rinci dalam penetapan judul penelitain clan pengembangan. Hal ini

ciaikaitkan dengan keunikan karakteristik dan variasi kebutuhan pembelajaran ABK, tidak

mudah bagi guru untuk memciapatkan sumber belajar yang beragam, tnenata pengelolaan kelas

ABK secara efektif. Dalam setiap sub bahan kajian dalam tabel nrasih terdapat aspek-aspek

lainnya yang beiurr] clikembangakan. Prinsip layanan bagi ABK juga sebagai petimbangan

1,L4 Irrtpfemerttrci ?ortr{i{i[lm Inftlu;if /ang'Berfutntfuer Menyon7sort[i 'JQLrifor[urn det-situw[ 2013



clilakuklrtly,u pcrrclitiarr cllrrr pengcnrabrtgrin pcnrbelltjarltn AIlK. Olc!l klrrcrrit ittt tllasilt tcrtlalllrt

,elLrir.g rrptuk grengernbangkarr biclirrrg pcnrbelirjrirn AIIK rlar.i lrct.Lllrgiri sLl(lLlt llart<llttlg

kr1,,.c. sistep1 pcrntrclajaran kltrsus. I'cnrasalaluur clisctragiriart sckolah l)cllyclcllggaril

layapln peurbelajartrl AIIK rnasih ntenrcpakart kottrpottcrt tltlltltll clalirrll lletrtlrelairan ABK'

Kopteks br-rclaya Bapgsa dan sisteur I)endiclikan Nltsional jrrga nrasili tllcnlPakatl biclarlg k;rlian

yang ptasih cocok untuk penelitian clan pengcrlbangan clalltrn kr-trutl waktlt saat itri.

't'abel 1. Contoh Birlang Kajian Pcnclitian rlan I'cngembangan l'cnlbe Iirjaran ''\nak

Berketrutuhan Khusus l)ari Komponen 'lujuan, IJ;rhirn Ajar, iVledia dart

Metode.

No.
Komponen

Pemtrelajaran
Ilidang Kajian

'lujuan

pembelajaran

,- tr,to,1"1 perLltltumllsan tujuall pembelajaran ABK

b. Indikator tujuan pembelajaratr untuk sctiap jerlis kekl'rr-rsusan clan

jenis bidang ajar

2 Bahan ajar a. Model anaiisis kebutuhan bal-ran ajar ABK
b. Muatan inti (payrng) cakupan bahan ajar bagi ABK berbasis

jenis kekl-rususan

c. Muatan bahan ajar bagi ABK berbasis uata pelajaran'

d. Muatan bahan ajar program kontpensatoris berbasis jenis

kekhususan

e. Muatan bahan ajar program akadentik berbasis jenis kekhususan

f. Muatan bahan aiar keterar-upilal dal vokasional ABK bebrebasi

kekhususan

g. Muatan bal-ran ajar pra-pembelajaran ABK

h. Muatan bahan ajar ABK bebrbasis aspek perkelr-rbangan kognitif,

bahasa, sosial personal, tlotorik, dau trloral keagat.ttaan'

3 Media
pembelajaran

adaptif

a. Media pembelajaran asistil berbasis jerlis kekhr-rsusar.t

b. Media pen-rbelajaran bagi ABK berbasis bidang mata pelajaran:

akadernik dan akademik f ungsional, program kourpensatoris,

program pra-pembelajaran, program layanatr khusus dan program

keterarnpilan/vokasional.

c. Meclia pen-rbelajaran asestif berbasis jenis-jetris tnedia
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N,k'.k"la'- 
-

fvf.r,,.f,f. ft,;.*ail,ll*iii,,r,", birlang trerlrasis -ir:rtis

lrcntbciu jlrllrrr kckhLrsusiut

iVtctorlik kltLrsLrs ltcrrtbclirjar':rtt kotttpcttslttot'is [lcrblrsis.iertin

kcklrusr-rsatt

IVlctoclik khusus ltcrttbcla.iitrat) progralll kott'tpctrsattiris bcrl.rasis

jenis kckliususan

M ctocl i k khr-rsus pcrnbelzr j aral kctcrap'rpilan datr vokasiortal A BK

Metoclik klir,rsus prograltl pra-pe rlrbe lajarau be rbasis tipe

kckhususan

C

cl

c

Pcrenc:ytaan, pelerksattzrrl pebrlrelajar-an clatl cvaluasi bagi ABK juga tnemcrlukat-t

pcpyelarasan clcngan konclisi clan kebutr-rh;rn belajar AUK. Oleh karena itu hal ini clapat sebagai

obyek bahap kajian cliilanr ltenclitian clan pengeurbangart pembelajaran ABK. AaciapLrn cotrtol.t

cakr-rpart bathan kajiart clisajikan bcrikut irli.

'f25el 2. Contoh Bidang Kajian Penelitian tlan Pengembangan Pemtrelajaran Anak

Berkebutuh:rn Khusus dari Komponen Perencanaan, Peleksanaan dan

Flvaluasi.

No.
Komponen

Pcmbelajaran
Bidang Kajian

i Perencanaan

pembelajaran

a. Model aseslnerl identifikasi jenis kekhususau dari sudut pandang

pendidikan

b. Per-rgen-rbangan indikator rnodalitas internal untuk pembelajaran

ABK
c. Mociel asesmen kebutuhan belajar ABK berbasis jenis

keklir.rsusan

cl. Model peugetrbangan perencanaan pernbelajaran tet'uaTIK ABK
e. Model pengentbangan perencanaan per-nbe lajaran

te rindividualisasikan dalam konteks sistem pe rl-rbelaj aran

Nasional

f. Model pengetnbangan perencanaan petnbelajaran klasisikal ABK
g. Model pengembangan perencanaan pembelajaran program

khusus dan keterampilar-r vokasional ABK
h. Model desain pesall . pembelajaran ABK berbasis jenis

kekhususan

2 Pelaksanaart

penrbelaj aratr

a. Model pengelolaan kelas efektif bagi ABK
b. Moclel ir-rstruksi dalam interaksi pembelajaran ABK
c. Moclel stimr-rlasi ektental dari aspek guru dan alat pelnbelajararl

untuk r-neu-tunculkan respon belajar ABK
c1. Model penugasart belajar ABK berbasis jer-iis kekhustrsan dat.t

bidang Ittata ajar.
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;- Nl.,.** I k,,, u * *,t*- r^. tl t i l' cl a I a rlr p c I r t b c I zr-1 ir r':t. A [] K

l'. Motlcl Iuctltl)rlllskitkart ttlotivasi bclnlar AtlK

g.[}crrtLrk-[Jcrlttrk[JarrtLt:rrrbetlgarbagiA13Kbcr.llasiskcklttrsr.rsalr

.llttr lrirIltttll llllltll lljilr

h. Moclel pctlal)gallall trlogclk bclzr.lar ABK

i. Moclct pcngelolaau rvaktr-r bclaiar ef'cktil' (tirnc tttr /rrli.s) clalzrnt

;. M*l"l p"tty,-rsusnzrn instrunlent evaluasi hasil belajar

b. Ivloclel berrtuk-bcntuk evaluasi hasil bclajar ABK

c. Moclel sistenl pelaporau hasil evaluasi ABK

cl. lnchkator komponetr evallrasi AUK berbasis jenls keklllsr-ran

e.Moclelsistetrlujilatilikerjan.rat.rcliriclalan.rpetrrbelajarlrt
kctcrantitilan vokasi AIIK

L Komponen ketuntasan bclajar ABK 

-

l Pelaksanaart

cvaluasi

Dalan] layanan pembelajaran ABK deperlr-rkan sistem pengelolan kliusus' IIal ini terkait

dengan variasi kebutuhan layanan dau keutlikatl karakteristik ABK' Selain itu clalatr layanat.t

pembelajaran ABK n-rutlak clilakukan jenis kelernbagaan kl]usus clan melaluai kerjasama clengan

berbagai pihat terkait. Secara garis besar rnencakup kerjasarna T'ri Pusat pendidikan (Ki Hajar

Dewantoro, lggg).Adapau cakupan bahan kajian yang memerlukan formulasi khustls dari segi

komponen manajemen, kelembagaan dan kerjasama disajikan clalam tabei 3 berikut ini'

Tabel 3. Contoh Bidang Kajian Penelitian

Berkebutuhan Khusus dari

Kerjasanla'

dan Pengembangan Pembelajaran Anak

Komponen Manajemen, Kelcmbagaan dan

Bidang KajianKomponen
Pembelajaran ---=-------.-a.Sisten-rp",.,",,,,-,ouffiahkhusr.rsdarlirrklusil

dan lembaga rehabilitasi)

b. Model sistetlr pengaclmirlistrasian persekolahall ataLt Iembaga

layanan ABK
c. Sistem kenaikan kelas ABK

d. Sistem penetapan progran-I layanan ABK berbasis jenis progralll

akadmik, kompensatoris, progralll ki-rusus' dan prograln

ketererampilan vokasional

e. Sisten-r penempatan kelas ABK

Manajemen
pembelajaran

K Pra- sekolaS dan usis clini

b. Model kelernbagaan persekolahan ABK

c. Model kelembagaan layatran lansia berkebutuhan khusr"rs

d. Model kclembzrgaatr trausisi ABK pasca sekolah dan persisparl ke

lernbaga kerja

Kelembagaan

layanan ABK
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Moclcl sistcttt lise nsi komltctetlsi voklrsi AIIK
N,l otlcl sekolalt irrkI Lrsr 1' clalurtt S istcnt ['ctlclitlikittl NasionaI

Moclcl lcrttblrglr kcltclatihau A[]K
N4oclcl luyittuin AtiK di lcttrtlagir

kclticlulxrrr berrriasyarakat

Moclcl lcrtrbuga pcngetrtltttItgzrn bakat AIJK

Mt.l"l t
Nloclek kcriasarnlt sckolzrh clan keluzrrga clalaur Iayanan AIIK

Moclcl layanart birnbirtgan oranttla yang merniliki ABK

Moclel pcrart'l'ri l)rrsat Pcndiclikan dalam layarlan ABK

Moclcl 1te11p lclrbaga perueriltah dau swaStzl Iayalll lnyatrarl

AI]K

Aclapr.ru balilp kir.1 ian lainnya dapat clitinjau dari kornpotlcu saralla dan prsaratla,

kurikr-rlulr-rur clar) pengingkzrt profesirlnlisnrc guru. Kornponetr-kot.nponetl itli masih belr-rrl.t

banyak cligarap oleh para peneliti. Sclain itu clalarn layanan pembelajaran ABK cetrderutlg

masih cliterapkan seperli pernlrelajarzrn anak urnLln-l. Cclntoh cakupan bahau kajian dalam

kelon'rpok konrporten ini sebagai berikut.

'l'abel 4. Contoh Bidang Kajian Penelitian dan Pengembangan Pemtrelajaran Anak

Ilerkebutuhan Khusus clari Komponen Sarana Prasarana, Kurikulum dan

Peningkatan Profesionalisme Guru.

a.

b.

c.

d.

C.

Kc{ iisanra

layanan A[]K

No.
Konrponcn

Pembelajaran
Birlang Kajian

Saratra

prasararla

l-ayanan ABK

a. Model bangunan clan sauitasi aksesibilitas

b. Modet aksesibilitas lir-rgkungan belajar ABK
c. Model saraua be lajar aksesibilitas berbasis kekhususan dan

biclang mata ajar

d. Ivlodel aksesibilitas sarana prasarana layanau umutn

e. Morlcl teknologi adaptif r-rntuk ABK berbasis kekhususan darr

bidang pembelajarart

f. Model penataan lingkungan belajar ABK

2 Pengembangau

Kurikulutn
a. Moclel pengembangan kurikulum ABK berbasis jenis kekhususan

dan jeni:, layanan pembelajaran (kurikulum akademis, kurikulum

keteratrpilau vokasional, kurikulum program layatlan khusus,

kurikulum pra-pembelajaran dan program kornpensatoris).

b. Model analisis bahan kajian pernbelajaran ABK
c. Peta profil kompetensi ABK berbasis jenis kekhususan dan

bidang ajar

d. N4odel pengembangan perangkat krrikLrlum dalatn layanan ABK

,) Pro f'csionlismc a. Sistern rekruiturett gur-Li pendidikan khusus
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clikarrpra-jabatatrgurupendiclikaIlkItusus

khtrstrs I c. Moclel pelcliclikal protesi guru pendiclikan khusus

d. Moclcl perl'ritungan kincrja guru penclidikan kltusus

c. Mttn Ttt.ttvcr plttntting nuxlalgtrru pcndiclikan khusus

I. Sistem guru pembi,bing khr-rsus di sckolah inklusif

g. In sen,ic truining ntodeluntuk peningkatan profesionalisme guru

pendidikan khusus

h. Model penyiapan tenaga kependidikan dan tenga lain non guru

(contoh terapis, psikolog, tenga medis) non guru untuk layanan

ABK
i. Sistern pengembangan profesi tenaga fingsional dalam layanan

ABK (contoh; kepala sekolah, supervisor penclidikan)

Penutup

Kegiatan penelitiar"r sebagai salah satu bentuk perwujudan perilaku pengembangan

keilmuan dan juga sebagai salah satau bentuk kinerja profesionalisme guru pendidikan kl-rusus'

Tentu saja penelitian bidang pembelajaran merupakan domain utama penelitian ABK' Dalam

pelaksanaan pernbeiajran bagi ABK tentu telah pernah dilakukan penemuan-penemuan kreatif

untuk memepermudah belajar siswa. Namun kegiatan kreatif tersebut cenderung tidak

didokumentasikan sebagai suatu hasil/produk. Melalui penelitian dan pengembangan juga dapat

untuk meningkatkan kemampuan berpikir sistematis, logis dan reflektif berbasis permasalahan

yag dihaclapi dalarn pembelajran. Hasil penelitian dapat didokumentasikan sehingga dapat

direplikasi dalam tugasnya maupun oleh peneliti lain (teman sejawat)' Kegiatan penelitian dan

pengembangan ini juga dapat sebagai salah satu model peningkatan kinerja profesional guru

pendidikan khusus secara berkelanjutan dan atas dasar pendekatan ilmiah.

Penelitian dan pengembangan Pembelajaral ABK dapat mencakup seluruh area

komponen pembelajaran ABK. Jenis penelitian ini memeberikatr peluang kepada guru

pendidikal khusus untuk r-nencapai peningkatkan kinerja prof-esional. Guru dapat secara

mandiri dan kreatif rnenciptakatr intervensi ABK. Cakupan bidang kajian peelitian dan

pengembangan yaitu penyekarasan semua komponen aspek pembelajran sesuai kebutuhan

belajar ABK. Aspek tersebut antara lain berupa kajian jenis metode, jenis media dan sumber

belajar, lingkungan belajar aksesibilitas bagi ABK, bahan ajar khusus, sistem perencatlaan

pembelajaran ABK, sistem evaluasi khusus, model pengelolaan kelas khusus dan model

pengelolaan layanan ABK baik biclang akademik Inaupun program khusus, model kolaborasi

sekolah dan keluarga ABK dan dunia usha untuk layanan ABK'

Beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dalam melakukan penelitian dan

pengembangan, yaitu: (1) kepekaan clan kreativitas guru terhadap kebutuhan pembelajaran

khusus, yallg lnencakup semua komponen dap perangkat pernbelajarari, hal irli sebagai sumber
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pcmrasalah2p pcllclitian l)cugcrnbangan; (2) hasil penelitiatr tlatl llengerlrbattgan titlak sclalrr

bcrLrpa proclLrk tlclik belda, tcrpi clapat ben-r1ta rnoclcl clan rancrtttgarl sistcttt (llrototillc sistctll

kcrja); (3) ctalam proses pcnelitian sangat penting stkap ketelitian clart kot't-tittrten clalzrrtr

,telakukan setiap langkah clalam penelitian clan pengetnbattgan, utltuk tlenghirlclari kesalalian

hasil produksi (prochlk eror); (4) clesiminasi hasil produk penelitizrrt pengcttrbangan sangat

pentilg dilakukan, untuk per-ryebarluasan temuan hasil/produk penelitian clan pengetnbangan,

hal ini clapat melalui kegiatan kelompok kerja guru, sehingga liasil penelitian dapat cliterapkan;

(5) peran pemerintah sangat penting untuk tnemberikan payung kebijakarl atau pengakuan

rerhadap ternuan l-rasi per-relitian dan pengembangan. Jika metnungkinkan hzrsil penelitian cian

pengembangan dapat cli carikan pengakuan Hak Kekayaan Intelektual (I{AKI), tetapi clalam

beltuk pengakuan seclerhana dapat ciiproduksi massal dan diberlakukan dalam lingkup tcrbatas,

tetapi 6iserlai penguatan kebijakan (contoh: pengakuan dari clinas pencliciikarl claerah atau

pusat).
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